BAB YV

KESIMPULAN

Wagner, Edward Gordon Craig, Stanislavsky, Meirhold dan sebagainya Sementara

sistem penyutradaraan “lingkaran” yang diciptakan Komunitas Pak Kanjeng dalam
demikian, apa yang dilakukan oleh Komunitas Pak Kanjeng tersebut juga dapat di
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kamkansebagmpmgmgahnnwindapteunpenﬁmadmnnmdmymgsdmmm
menjadi pedoman baku. dalam teater modern.

Sistem tersebut diterapkan sebagai upaya untuk selalu belajar dalam rangka

yang dalam seni teater justru perkembangan teater post-modern diangkat dari teater
tradisi Bali yang di angkat oleh Antonin Artaud yang kemudian dikenal dengan nama
kepercayaan atas kemampuan “rasio instrumen” yang menghasilakan kebenaran
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“absolut” dan baku maka konsekuensinya modernisme menghasilkan pemaksaan
pemahaman tentang kebenaran dan tidak terbantahkan Sebab nilai sebuah kebenaran
bagi pemikiran pust-modemn bersifat plural yang didasarkan atas kesepakatan sebush
hubungan.
Kmnmnpeuﬁkinntersebmjugameuiukﬁkunbuhwaperkﬂlinngmsuﬁ
teater sangat erat kaitannya dengan perkembangan pemikiran pada jaman yang
melingkupinya. Bertolak dari pembuktian ini pila maka dapat diyakini bahwa sistem

piﬁlnnkiutmpahmmdﬂamsimthpa&asmbMukpauﬂdmAhn
tetapi statmen mereka itu didasari atas hasil kerja keras dan pencarian yang tanpa
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mengenal lelah dari pendukung pementasan Pak Kanjeng Dari sistem mereka juga
terdapat suatu pelajaran yang berharga dimana dipadukan dua hal yang selama ini

seni” dan “seni untuk masyarakat”. Hal ini penulis temukan dari visi dari penuangan

2 kebmunitas itu hanya diam dan pasif
bersama. Nampaknya masih periu dijelaskan berulang-ulang bahwa konsep demokrasi
tidak hanya diperuntukkan bagi mereka yang memiliki kemampuan dan pengalaman
lebih yang sebenarnya mereka-mereka itu memiliki kelemahan juga. Kondisi tersebut

nampak sekali pada aktivitas Emha selama proses yang lebih vokal untuk mengolah
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gagasan dibanding anggota lainnya. Atau hal tersebut merupakan sebuah sebab atau
konsekuensi dari seorang penulis lakon yang terlibat dalam proses penuangan,
meskipun naskah asli telah dirombak secara komunitas Barangkali asumsi ini bisa
dibuktikan, apabila komunitas Pak Kanjeng melakukan proses penciptaan lagi dengan
menggunakan nasksh dari penulis di luar komunitas. Selain hal tersebut, pengaruh dan

berlangsung dapat menyebabkan Emha nampak)lebih dominan dibanding rekan yang
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